
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Peran Artificial Intelligence dalam mendeteksi 

Fraud dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan AI dalam kegiatan auditing mempermudahkan pekerjaan auditor 

dengan kemampuan AI dalam pengambilan keputusan yang konsisten, 

mampu memproses data dalam jumlah yang besar dari data yang terstruktur 

maupun tidak terstruktur. Peran AI dalam mendeteksi fraud memiliki 4 peran. 

Pertama, AI dapat membantu dalam mengurangi error. Dengan kemampuan 

membaca pola dan pengoperasian algoritma, AI dapat mengurangi error yang 

terjadi mengingat AI merupakan sistem yang bekerja secara berulang dan 

mempelajari setiap data yang masuk.  

Kedua, AI dapat membantu dalam peningkatan sistem perusahaan. 

Sifat AI yang dapat dengan mudah beradaptasi dengan adanya perubahan 

membuat sistem yang digunakan perusahaan akan terus berkembang dalam 

hal mendeteksi kecurangan.  

Ketiga, AI dapat membantu auditor bekerja lebih efektif dan efisien. 

Selain kemampuan AI yang mampu mengolah data yang besar, AI dapat 

membantu dalam mengurangi biaya yang dikeluarkan dan error. Meskipun AI 

dapat membantu auditor dalam mempermudah pekerjaannya, dalam 

menentukan opini audit tetap auditor yang mengeluarkan opini karena opini 

audit harus murni berasal dari auditor. 

Keempat, AI dapat mendeteksi transaksi bersifat fraudulent. AI 

memiliki keakuratan dalam mendeteksi fraud mencapai 91%-92% sehingga 

kemampuan AI dalam mendeteksi fraud sudah tidak diragukan lagi. Dengan 

adanya features selection, sistem dapat menghapus data yang tidak relevan 

dan menghasilkan transaksi-transaksi yang bersifat fraudulent. 

 

2. Penerapkan AI dalam mendeteksi fraud mengakibatkan profesi auditor 

menjadi terancam, sehingga dengan adanya AI dapat menjadi tantangan baru 

bagi auditor. Pertama, tantangan teknologi dimana auditor perlu memiliki 

dasar pengetahuan seperti analisa data, pengetahuan fundamental, 



pengetahuan dasar data science sehingga auditor dapat berperan dalam 

pembuatan model, selain itu dengan menguasai kemampuan analisa data, 

auditor dapat dilabelkan sebagai trusted decision maker dalam menganalisa 

manajemen atau memberikan opini audit. 

Kedua, tantangan ethical governance yang mana merupakan 

tantangan bagi auditor dalam hal menjaga data clients selama proses 

pengolahan dengan menggunakan AI. Dalam penggunaan AI sebagai audit 

tools, diharapkan AI tidak merusak reputasi auditor selama melakukan 

pekerjaannya dengan memberikan informasi yang salah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak 

adalah sebagai berikut : 

1. Penulis Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang mana topin yang dijelaskan 

belum terlalu detail karena tidak menjelaskan secara utuh detail bagaimana 

peran artificial intelligence dalam fraud detection mengingat AI sering bermain 

dengan algoritma yang juga diluar konstrasi akuntansi. Penulis selanjutnya 

diharapkan dapat lebih memperdalam topik berikut terutama dalam flow 

sistem bagaimana dari data diterima sampai kesimpulan fraud dikeluarkan. 

Selain itu, kuantitas jurnal yang digunakan atau laporan yang digunakan 

dalam penelitian sebaiknya lebih banyak sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang lebih relevan dan pembahasan yang mendalam. 

2. Mahasiswa yang tertarik dalam bidang Akuntansi / Auditing 

Teknologi artificial intelligence merupakan hal yang cukup lama ada di dunia 

ini, namun dalam penerapannya baru di lakukan akhir-akhir ini mengingat AI 

sangat membantu dalam melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, calon auditor 

atau pun calon akuntansi dimasa depan diharapkan dapat memiliki 

kemampuan dasar mengetahui AI meskipun belum bisa menerapkan atau 

mengimplementasikan dalam sistem, karena kemampuan itu akan menjadi 

value added dan menjadikan individu yang memiliki kemampuan tersebut 

lebih unggul dan menonjol. Mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

ilmu AI akan sangat berguna untuk masa depan sehingga saat praktik dalam 

dunia kerja, tidak terlalu buta dengan teknologi. Meskipun perlu diingat agar 

dapat memperhatikan bagiamana etika dalam menggunakan data-data clients 



yang bersifat pribadi. Oleh sebab itu, tidak hanya pengetahuan mengenai AI 

yang perlu ditambah atau dikembangkan tetapi juga pengetahuan mengenai 

etika dalam bekerja bersama AI. 

3. Perguruan Tinggi 

Sebagai tempat untuk mendidik akuntan dan auditor yang unggul dan relevan 

di dunia kerja, perguruan tinggi sebaiknya mengantisipasi adanya teknologi 

terbaru. Salah satu contohnya adalah artificial intelligence. Sebagai tindakan 

antisipasi, perguruan tinggi sebaiknya membantu menfasilitasi mahasiswa 

dengan mengembangkan mata kuliah wajib atau pilihan yang berhubungan 

dengan AI. Praktikum laboratorium yang berhubungan dengan AI akan lebih 

berguna mengingat dalam dunia kerja, mahasiswa akan berhadapan dengan 

komputer dan sistem AI itu sendiri sehinggia mahasiswa telah terlatih atau 

memiliki bayangan seperti apa sistem artificial intelligence bekerja dalam 

dunia kerja yang diminatinya. 
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